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ABSTRACT 

 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) are disorders or damage to the joints, ligaments, muscles, and other skeletal systems caused by unnatural or awkward 

body positions, especially carried out for a long time or exceeding capacity. Factors that can cause musculoskeletal system complaints include awkward 

work postures, repetitive movements that are too frequent, and long work periods. This study aims to determine the relationship of risk factors for 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) in welders in Pangkep City. The type of research used is analytical observational research with a cross sectional 

approach. The population in this study were workers in welding workshops in Pangkep City. The research sample amounted to 77 respondents with total 

sampling technique, the data were processed using statistical analysis with the spearman correlation test. Based on the results showed that there is no 

relationship between age and musculoskeletal disorders (p = 0.052), there is a relationship between working period and musculoskeletal disorders (p = 

0.016), there is no relationship between BMI and musculoskeletal disorders (p = 0.082), and there is a relationship between work posture and 

musculoskeletal disorders (p = 0.001). The conclusion of this study is that there is a significant relationship between length of service and work posture 

with musculoskeletal disorders. And there is no relationship between age and BMI with musculoskeletal disorders. It is expected that workers do streching 

movements before carrying out work activities and take advantage of rest hours by doing muscle relaxation movements. 
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ABSTRAK 

 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan ataupun kerusakan pada bagian sendi, ligamen, otot, serta sistem 

skeletal lainnya yang disebabkan oleh posisi tubuh yang tidak alamiah atau janggal terutama dilakukan dengan waktu yang 

lama atau melebihi kapasitas. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan sistem muskuloskeletal 

diantaranya postur kerja yang janggal, gerakan berulang yang terlalu sering, dan masa kerja yang lama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko gangguan muskuloskeletal pada juru las (welder) di Kota Pangkep. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pekerja pada bengkel las yang ada di Kota Pangkep. Sampel penelitian berjumlah 77 responden 

dengan teknik total sampling, data diolah menggunakan analisis statistik dengan uji korelasi spearman. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan gangguan muskuloskeletal (p = 0,052), ada hubungan 

masa kerja dengan gangguan muskuloskeletal (p = 0,016), tidak ada hubungan IMT dengan gangguan muskuloskeletal (p 

= 0,082), serta ada hubungan postur kerja dengan gangguan muskuloskeletal (p = 0,001). Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dan postur kerja dengan gangguan muskuloskeletal. Dan tidak 

terdapat hubungan antara umur dan IMT dengan gangguan muskuloskeletal.  Diharapkan bagi pekerja melakukan gerakan 

streching sebelum melakukan aktivitas pekerjaan dan memanfaatkan jam istirahat dengan melakukan gerakan relaksasi 

otot.  

 

Kata kunci : Faktor risiko;  gangguan muskuloskeletal 

 

PENDAHULUAN  
Pe

r

rke
r

mbangan te
r

kno
r

lo
r

gi industri saat ini se
r

makin pe
r

sat se
r

hingga me
r

ncapai tingkat re
r

vo
r

lusi 4.0 yaitu me
r

rupakan 

pe
r

nggabungan antara pe
r

rgantian te
r

naga manusia de
r

ngan te
r

naga me
r

sin se
r

cara o
r

to
r

matis pada dae
r

rah pe
r

rkanto
r

ran dan pabrik 

yang diaplikasikan te
r

rhadap aktivitas bisnis untuk me
r

nciptakan te
r

kno
r

lo
r

gi digital di industri yang le
r

bih e
r

fisie
r

n dan be
r

rskala 

le
r

bih be
r

sar (Laksana & Srisantyo
r

rini, 2020). 
Se

r

kto
r

r industri di Indo
r

ne
r

sia juga me
r

ngalami pe
r

rke
r

mbangan yang ce
r

pat dan me
r

rupakan ko
r

mpo
r

ne
r

n yang sangat 

be
r

rpe
r

ran pe
r

nting te
r

rhadap pe
r

re
r

ko
r

no
r

mian. Dikatakan pe
r

nting kare
r

na salah satu pe
r

nghasil dana yang cukup tinggi, 

me
r

ningkatkan pe
r

ndapatan pe
r

rkapita, me
r

mbuka lapangan ke
r

rja hingga me
r

ngurangi tingkat pe
r

ngangguran di Indo
r

ne
r

sia. 

Se
r

lain itu, dampak po
r

sitif dari ke
r

majuan industri yang lain yaitu pe
r

ke
r

rja atau te
r

naga ke
r

rja le
r

bih mudah untuk me
r

nghasilkan 

pro
r

duk yang akan dihasilkan kare
r

na te
r

rbantu o
r

le
r

h bantuan me
r

sin. Kare
r

na salah satu fakto
r

r do
r

minan yang dapat me
r

nunjang 

ke
r

lancaran pro
r

se
r

s pro
r

duksi suatu pro
r

duk de
r

ngan me
r

nggunakan te
r

naga me
r

sin (Ro
r

smayanti e
r

t al., 2022).  
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Se
r

lain dampak po
r

sitif yang ditimbulkan te
r

rdapat dampak ne
r

gatif dari ke
r

majuan suatu industri yaitu timbulnya 

Pe
r

nyakit Akibat Ke
r

rja (PAK) dan ke
r

ce
r

lakaan ke
r

rja, dimana kasus Pe
r

nyakit Akibat Ke
r

rja (PAK) dan ke
r

ce
r

lakaan ke
r

rja di 

Indo
r

ne
r

sia masih tinggi. Be
r

rdasarkan data Ke
r

me
r

nte
r

rian Ke
r

te
r

nagake
r

rjaan Re
r

publik Indo
r

ne
r

sia te
r

ntang pro
r

fil ke
r

se
r

lamatan 

dan ke
r

se
r

hatan ke
r

rja nasio
r

nal di Indo
r

ne
r

sia, didapatkan hasil pada tahun 2020 yaitu se
r

banyak 221.740, de
r

ngan jumlah 

ke
r

ce
r

lakaan ke
r

rja dan Pe
r

nyakit Akibat Ke
r

rja (PAK) kasus fatal se
r

banyak 3.410 kasus. Pada tahun 2021 me
r

ngalami ke
r

naikan 

se
r

banyak 234.370 de
r

ngan kasus fatal se
r

be
r

sar 6.552 kasus. Ke
r

mudian Badan Pe
r

nye
r

le
r

nggara Jaminan So
r

sial (BPJS) 

Ke
r

te
r

nagake
r

rjaan juga me
r

ncatat, jumlah ke
r

ce
r

lakaan ke
r

rja di Indo
r

ne
r

sia se
r

banyak 265.334 kasus se
r

jak bulan Januari sampai 

No
r

ve
r

mbe
r

r 2022.Jumlah te
r

rse
r

but naik 13,26% dibandingkan se
r

panjang tahun 2021 de
r

ngan jumlah 234.270 kasus. 

Pe
r

nyakit Akibat Ke
r

rja (PAK) dike
r

lo
r

mpo
r

kkan me
r

njadi be
r

be
r

rapa bagian yang be
r

rasal dari fakto
r

r bakte
r

rio
r

lo
r

gis, kimia 

maupun fakto
r

r psiko
r

lo
r

gis, se
r

lain itu para pe
r

ke
r

rja juga dapat me
r

ngalami dampak ne
r

gatif dari risiko
r

 pada pe
r

ke
r

rja misalnya 

fakto
r

r e
r

rgo
r

no
r

mis. Para pe
r

ke
r

rja yang tidak me
r

mahami atau tidak me
r

matuhi prinsip-prinsip ke
r

se
r

hatan ke
r

rja itu akan 

me
r

ngalami atau be
r

rdampak pada gangguan ke
r

se
r

hatan. Salah satunya adalah gangguan o
r

to
r

t dan se
r

ndi atau biasa dise
r

but 

gangguan Musculo
r

ske
r

le
r

tal Diso
r

rde
r

rs (MSDs).  

Musculo
r

ske
r

le
r

tal Diso
r

rde
r

rs (MSDs) me
r

rupakan gangguan ataupun ke
r

rusakan pada bagian se
r

ndi, ligame
r

n, o
r

to
r

t, se
r

rta 

siste
r

m ske
r

le
r

tal lainnya yang dise
r

babkan o
r

le
r

h po
r

sisi tubuh yang tidak alamiah atau janggal te
r

rutama dilakukan de
r

ngan 

waktu yang lama atau me
r

le
r

bihi kapasitas. Fakto
r

r-fakto
r

r yang dapat me
r

nye
r

babkan te
r

rjadinya ke
r

luhan siste
r

m 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal diantaranya po
r

stur ke
r

rja yang janggal, ge
r

rakan be
r

rulang yang te
r

rlalu se
r

ring, dan masa ke
r

rja yang lama. 

(Tjahayuningtyas, 2019).  

Safitri, dkk pada pe
r

ne
r

litiannya me
r

maparkan be
r

rdasarkan pada bidang pe
r

ke
r

rjaanya, pe
r

ke
r

rja bidang pe
r

nge
r

lasan adalah 

pe
r

ke
r

rjaan yang me
r

miliki risiko
r

 te
r

rke
r

na muskulo
r

ske
r

le
r

tal te
r

rtinggi diantara pe
r

ke
r

rjaan pada bidang lainnya kare
r

na tidak 

me
r

madainya fasilitas ke
r

rja yang e
r

rgo
r

no
r

mis, pe
r

ke
r

rja me
r

lakukan pe
r

nge
r

lasan de
r

ngan po
r

sisi jo
r

ngko
r

k maupun me
r

mbungkuk. 

Apabila po
r

sisi ke
r

rja pada pe
r

ke
r

rja tidak e
r

rgo
r

no
r

mis, maka akan me
r

nimbulkan ke
r

le
r

lahan yang be
r

rdampak pada be
r

ban ke
r

rja 

se
r

se
r

o
r

rang. Pe
r

ne
r

rapan e
r

rgo
r

no
r

mi yang salah dapat me
r

nimbulkan ke
r

tidaknyamanan yang dapat me
r

mbuat bagian tubuh te
r

rasa 

nye
r

ri hingga sakit.  

Di Kabupate
r

n Pangkaje
r

ne
r

 dan Ke
r

pulauan me
r

rupakan salah satu kabupate
r

n yang ada di Pro
r

vinsi Sulawe
r

si Se
r

latan, 

de
r

ngan  ke
r

butuhan akan pe
r

mbangunan dimana-dimana me
r

mbutuhkan pro
r

se
r

s me
r

rangkai bangunan atau rumah yang tidak 

dapat dibuat o
r

le
r

h si pe
r

milik bangunan se
r

pe
r

rti pe
r

mbuatan pagar, kano
r

pi, te
r

rali je
r

nde
r

la, tangga se
r

rta rangka-rangka bangunan 

yang pe
r

rlu dilas se
r

hingga me
r

mbutuhkan jasa juru las (we
r

lde
r

r) maka dari itu be
r

rmunculan jasa-jasa pada bidang pe
r

nge
r

lasan. 

Be
r

rdasarkan data yang didapatkan o
r

le
r

h pe
r

ne
r

liti dari se
r

luruh kabupate
r

n Pangkaje
r

ne
r

 dan Ke
r

pulauan te
r

rdapat se
r

kitar 100 

o
r

rang le
r

bih pe
r

ke
r

rja, te
r

tapi fo
r

kus pe
r

ne
r

liti hanya me
r

ngide
r

ntifikasi jasa pe
r

nge
r

lasan pada bagian wilayah Ko
r

ta Pangke
r

p di 

tiga Ke
r

camatan yaitu Ke
r

camatan Pangkaje
r

ne
r

, Ke
r

camatan Bungo
r

ro
r

 dan Ke
r

camatan Minasate
r

ne
r

 se
r

hingga didapatkan juru 

las yang be
r

rjumlah 77 o
r

rang te
r

rse
r

but. 

Me
r

re
r

ka me
r

layani ko
r

nsume
r

n bukan hanya dari Pangke
r

p, te
r

tapi juga be
r

rasal dari wilayah Barru, Maro
r

s, Makassar se
r

rta 

wilayah yang lainnya. Se
r

hingga me
r

ngakibatkan o
r

rde
r

ran be
r

rtambah banyak dan me
r

nambah pe
r

ke
r

rjaan me
r

re
r

ka. Hal ini juga 

dapat me
r

nimbulkan risiko
r

 te
r

rhadap pe
r

ke
r

rja kare
r

na pe
r

sanan se
r

makin banyak se
r

rta para pe
r

ke
r

rja kurang me
r

mpe
r

rhatikan 

e
r

rgo
r

no
r

mis dalam be
r

ke
r

rja.  

 

MATERI DAN METODE  

Je
r

nis pe
r

ne
r

litian ini adalah je
r

nis pe
r

ne
r

litian o
r

bse
r

rvasio
r

nal analitik de
r

ngan pe
r

nde
r

katan cro
r

ss se
r

ctio
r

nal. Po
r

pulasi pada 

pe
r

ne
r

litian ini adalah pe
r

ke
r

rja pada be
r

ngke
r

l las yang ada di Ko
r

ta Pangke
r

p de
r

ngan to
r

tal se
r

banyak 77 o
r

rang. Sampe
r

l pada 

pe
r

ne
r

litian ini diambil de
r

ngan me
r

nggunakan te
r

knik to
r

tal sampling be
r

rjumlah 77 o
r

rang. Untuk me
r

mpe
r

ro
r

le
r

h data yang 

dibutuhkan maka digunakan me
r

to
r

de
r

 pe
r

ngumpulan data prime
r

r yaitu data yang diambil langsung atau dipe
r

ro
r

le
r

h dari 

re
r

spo
r

nde
r

n de
r

ngan me
r

lakukan o
r

bse
r

rvasi maupun me
r

ngajukan pe
r

rtanyaan dalam be
r

ntuk kue
r

sio
r

ne
r

r ke
r

pada re
r

spo
r

nde
r

n. 

Sumbe
r

r data se
r

kunde
r

r dalam pe
r

ne
r

litian ini dipe
r

ro
r

le
r

h se
r

cara tidak langsung dari sumbe
r

rnya dari be
r

rbagai lite
r

ratur yang 

be
r

rkaitan de
r

ngan pe
r

ne
r

litian ini se
r

pe
r

rti jurnal, buku, karya tulis ilmiah, dan inte
r

rne
r

t. Pe
r

ngo
r

lahan data dilakukan de
r

ngan 

bantuan ko
r

mpute
r

r me
r

lalui tahap me
r

liputi e
r

diting, co
r

ding, me
r

masukkan data (pro
r

ce
r

ssing), dan pe
r

mbe
r

rsihan data (cle
r

aning) 

disajikan dalam be
r

ntuk tabe
r

l, se
r

lanjutnya dianalisis me
r

nggunakan aplikasi SPSS analisis univariat dan bivariat. Untuk 

analisis univariat me
r

nggunakan distribusi fre
r

kue
r

nsi se
r

dangkan analisis bivariat me
r

nggunakan uji statistik ko
r

re
r

lasi  

spe
r

arman.  

HASIL  
Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakukan pada bulan April sampai bulan Meri 2024 terntang Analisis Faktorr Risikor 

Gangguan Muskulorskerlertal Pada Juru Las (werlderr) Di Korta Pangkerp terrhadap 77 orrang juru las, diperrorlerh hasil serbagai 

berrikut : 

 

Analisis Univariat 

Gangguan Muskuloskeletal 



 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

Gangguan Muskuloskeletal n  % 

Tidak ada 5 6,5 

Ada 72 93,5 

Total 77 100 

                   Sumberr : Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.2 mernunjukkan bahwa dari 77 rersporndern diperrorlerh rersporndern yang tidak merngalami gangguan 

muskulorskerlertal serbanyak 5 orrang (6,5%) serdangkan rersporndern yang merngalami gangguan muskulorskerlertal serbanyak 72 

orrang (93,5%) yang diantaranya terrbagi mernjadi dua yaitu ringan serbanyak 61 orrang dan serdang serbanyak 11 orrang. 

 

Umur  

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

Umur n  % 

Muda 45 58,4 

Tua 32 41,6 

Total 77 100 

                   Sumberr : Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.3 mernunjukkan bahwa rersporndern katergorri umur muda diperrorlerh 45 orrang (58,4) serdangkan 

katergorri umur tua serbanyak 32 orrang (41,6%).  

 

Masa Kerja 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

Masa Kerja n % 

Baru 37 48,1 

Lama 40 51,9 

Total 77 100 

                   Sumberr : Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.4 mernunjukkan bahwa rersporndern yang mermiliki masa kerrja baru serbanyak 37 orrang (48,1%) dan 

masa kerrja lama serbanyak 40 orrang (51,9). 

 

Lama Kerja 

Tabel 5.5 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

Lama Kerja n  % 

Tidak mermernuhi syarat 0 0 

Mermernuhi syarat 77 100 

Total 77 100 

                Sumberr : Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.5 mernunjukkan bahwa frerkuernsi berrdasarkan lama kerrja sermua mermernuhi syarat serbanyak 77 

orrang (100%).  

 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Tabel 5.6 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

IMT n % 

Tidak norrmal 28 36,4 

Norrmal 49 63,6 

Total 77 100 

                Sumberr : Data Primerr 



Berrdasarkan pada taberl 5.6 mernunjukkan bahwa IMT rersporndern katergorri tidak norrmal yaitu 28 orrang (36,4%) dan 

norrmal serbanyak 49 orrang (63,6%).  

 

Postur Kerja 

Tabel 5.7 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Postur Kerja  

pada Juru Las (welder) Di Kota Pangkep Tahun 2024 

Postur Kerja n % 

Tidak berrisikor 5 6,5 

Berrisikor 72 93,5 

Total 77 100 

                Sumberr : Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.7 mernunjukkan bahwa yang tidak berrisikor serbanyak 5 orrang (6,5%) serdangkan yang berrisiko r 

yaitu 72 orrang (93,5%).  

 

Analisis Bivariat 

Analisis Hubungan Umur dengan Gangguan Muskuloskeletal 

Tabel 5.8 

Hubungan Antara Faktor Umur dengan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep Tahun 2024 

Umur 

Gangguan Muskuloskeletal 

Total % r p Tidak Ada Ada 

n % N % 

Muda 5 11,1 40 88,9 45 100 
0,222 0,052 

Tua 0 0 32 100 32 100 

                   Sumberr: Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.8 mernunjukkan bahwa uji sperarman diperrorlerh hasil p = 0,052 (p>0,05) maka H0 diterrima, sercara 

statistik berrarti tidak ada hubungan antara faktorr umur derngan gangguan muskulorskerlertal pada juru las (werlderr) di Korta 

Pangkerp. Hal ini ditunjukkan derngan nilai r = 0,222 yang mernunjukkan arah korrerlasi serarah dan kerkuatan korrerlasi lermah. 

Hal ini mernunjukkan sermakin tua umur serserorrang sermakin merngalami risikor gangguan muskulorskerlertal.  

 

Analisis Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal 

Tabel 5.9 

Hubungan Antara Faktor Masa Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep Tahun 2024 

Masa 

Kerja 

Gangguan Muskuloskeletal 

Total % r P Tidak Ada Ada 

n % N % 

Baru 5 13,1 32 86,5 37 100 
0,274* 0,016 

Lama 0 0 40 100 40 100 

             Sumberr: Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.9 mernunjukkan bahwa uji sperarman diperrorlerh hasil p = 0,016 (p<0,05) maka H0 ditorlak, sercara 

statistik berrarti ada hubungan antara faktorr masa kerrja derngan gangguan muskulorskerlertal pada juru las (werlderr) di Korta 

Pangkerp. Hal ini ditunjukkan derngan nilai r = 0,274* yang mernunjukkan arah korrerlasi serarah dan kerkuatan korrerlasi lermah. 

Hal ini mernunjukkan sermakin lama masa kerrja serserorrang sermakin merngalami risikor gangguan muskulorskerlertal.  

 

Analisis Hubungan Lama Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal 

Tabel 5.10 

Hubungan Antara Faktor Lama Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep Tahun 2024 

Lama 

Kerja 

Gangguan Muskuloskeletal 

Total % r P Tidak Ada Ada 

n  % N % 

MS 5 6,5 72 93,5 77 100 
- - 

TMS 0 0 0 0 0 0 

            Sumberr: Data Primerr 



Berrdasarkan taberl 5.10 mernunjukkan bahwa uji sperarman pada faktorr lama kerrja tidak dapat dianalisis karerna data 

hormorgern.  

 

Analisis Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Gangguan Muskuloskeletal 

Tabel 5.11 

Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep Tahun 2024 

IMT 

Gangguan Muskuloskeletal 

Total % r P Tidak Ada Ada 

n  % N % 

Norrmal 5 10,2 44 89,8 49 100 

-0,199 0,082 Tidak 

norrmal 
0 0 28 100 28 100 

            Sumberr: Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.11 mernunjukkan bahwa uji sperarman diperrorlerh hasil p = 0,082 (p>0,05)  maka H0 diterrima, sercara 

statistik berrarti tidak ada hubungan antara Inderks Massa Tubuh (IMT) derngan gangguan muskulorskerlertal pada juru las 

(werlderr) di Korta Pangkerp. Hal ini ditunjukkan derngan nilai r = -0,199 yang mernunjukkan arah korrerlasi berrlawanan arah 

dan kerkuatan korrerlasi lermah. Hal ini mernunjukkan sermakin tinggi IMT serserorrang maka maka tingkat gangguan 

muskulorskerlertal yang dialami akan sermakin rerndah. 

 

Analisis Hubungan Postur Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal 

Tabel 5.12 

Hubungan Antara Postur Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal  

pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep Tahun 2024 

Postur 

kerja 

Gangguan Muskuloskeletal 

Total % r P Tidak Ada Ada 

n % n % 

Tidak 

berrisikor 
2 40 3 60 5 100 

0,358** 0,001 

Berrisikor 3 4,2 69 95,8 72 100 

           Sumberr: Data Primerr 

Berrdasarkan taberl 5.12 mernunjukkan bahwa uji sperarman diperrorlerh hasil p = 0,001 (p<0,05) maka H0 ditorlak, sercara 

statistik berrarti ada hubungan antara porstur kerrja derngan gangguan muskulorskerlertal pada juru las (werlderr) di Korta Pangkerp. 

Hal ini ditunjukkan derngan nilai r = 0,358** yang mernunjukkan arah korrerlasi serarah dan kerkuatan korrerlasi lermah. Hal ini 

mernunjukkan sermakin berrisikor porstur kerrja serserorrang sermakin merngalami risikor gangguan muskulorskerlertal. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Hubungan Umur dengan Keluhan Muskuloskeletal pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep  

Distribusi fre
r

kue
r

nsi umur me
r

nunjukkan hasil bahwa dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk kate
r

go
r

ri umur muda se
r

banyak 

45 o
r

rang (58,4%) dan umur tua se
r

banyak 32 o
r

rang (41,6%). Hasil pe
r

ne
r

litian ini me
r

nunjukkan hasil uji statistik de
r

ngan 

me
r

nggunakan uji spe
r

arman de
r

ngan pe
r

ngambilan ke
r

putusan jika nilai (p<0,05) maka artinya H0 dito
r

lak dan Ha dite
r

rima 

dan Jika nilai (p>0,05) maka artinya H0 dite
r

rima dan Ha dito
r

lak. 

Hasil pe
r

ne
r

litian me
r

nunjukkan dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk umur muda dan tidak ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal 

se
r

banyak 5 o
r

rang (11,1%) dan ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal se
r

banyak 40 o
r

rang (88,9%) se
r

dangkan pada umur tua 

te
r

rdapat 32 o
r

rang (100%) pada kate
r

go
r

ri ada gangguan musculo
r

ske
r

le
r

tal.  

Be
r

rdasarkan hasil o
r

lah data yang dilakukan me
r

nggunakan uji spe
r

arman dipe
r

ro
r

le
r

h hasil yaitu p = 0,052 (p>0,05) 

me
r

mbe
r

rikan arti se
r

cara statistik bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara fakto
r

r umur de
r

ngan gangguan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada juru las (we
r

lde
r

r) di Ko
r

ta Pangke
r

p.  

Pe
r

ne
r

litian ini se
r

jalan de
r

ngan Thamrin e
r

t al., (2021) te
r

ntang masalah gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal dan kaitannya de
r

ngan 

umur, masa ke
r

rja, dan ke
r

biasaan me
r

ro
r

ko
r

k pada ne
r

layan me
r

nunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara umur de
r

ngan 

gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan nilai p  =  0,658 (p>0,05). Pe
r

ne
r

litian ini juga se
r

jalan de
r

ngan Dimkatni e
r

t al., (2023) 

te
r

ntang hubungan masa ke
r

rja dan umur de
r

ngan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada pe
r

tani Po
r

yo
r

wa Be
r

sar Ke
r

camatan Ko
r

tamo
r

bagu 

Se
r

latan Ko
r

ta Ko
r

tamo
r

bagu bahwa tidak ada hubungan yang signifikan de
r

ngan umur de
r

ngan gangguan  musculo
r

ske
r

le
r

tal 

pada pe
r

tani. Hal ini dise
r

babkan kare
r

na umur bukan hanya me
r

rupakan fakto
r

r utama dalam ke
r

jadian ke
r

luhan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal te
r

tapi juga te
r

rdapat fakto
r

r lainnya se
r

pe
r

rti be
r

ban fisik be
r

rat, po
r

stur tubuh yang tidak se
r

suai, ge
r

rakan 

mo
r

no
r

to
r

n. 

Usia me
r

rupakan salah satu fakto
r

r risiko
r

 dari gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Pada dasarnya gangguan siste
r

m 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal dapat dirasakan pada usia ke
r

rja, yaitu re
r

ntang usia 25 hingga 65 tahun. Usia e
r

rat hubungannya de
r

ngan 



ke
r

luhan o
r

to
r

t ske
r

le
r

tal. Be
r

be
r

rapa ahli me
r

ngatakan usia me
r

njadi salah satu pe
r

micu utama te
r

rjadinya ke
r

luhan o
r

to
r

t (Fe
r

rusge
r

l 

& Rahmawati, 2018).  

Hasil pe
r

ne
r

litian ini se
r

jalan de
r

ngan te
r

o
r

ri yang dike
r

mukakan Diani & Hafifah (2019) me
r

nunjukkan bahwa umur muda 

me
r

miliki po
r

te
r

nsi te
r

rke
r

na gangguan musculo
r

ske
r

le
r

tal, hal ini se
r

jalan de
r

ngan pe
r

ne
r

litian yang dilakukan Mahe
r

ndra & 

wahyuningsih (2021) pada umur 30 tahun me
r

ngalami ke
r

munduran se
r

pe
r

rti re
r

ge
r

ne
r

rasi jaringan ke
r

 jaringan parut, pe
r

nurunan 

cairan, dan ke
r

rusakan jaringan. Hal itu me
r

ngakibatkan stabiIitas di o
r

to
r

t dan tulang me
r

nurun. Se
r

makin be
r

rtambahnya umur 

individu, maka se
r

makin tinggi risiko
r

 individu me
r

ngalami ke
r

me
r

ro
r

so
r

tan e
r

lastisitas di tulang se
r

hingga me
r

micu munculnya 

ge
r

jala. 

Me
r

nurut Tarwaka (2015) dalam bukunya te
r

rkait te
r

o
r

ri umur de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal, ke
r

tidaknyamanan yang 

dise
r

babkan o
r

le
r

h tulang biasanya dimulai se
r

kitar usia 35 tahun dan masalah ini hanya akan be
r

rtambah buruk se
r

iring 

be
r

rjalannya waktu. Akibatnya, ke
r

kuatan dan daya tahan o
r

to
r

t mulai me
r

nurun pada pe
r

ke
r

rja > 35 tahun.  

Dalam pe
r

ne
r

litian Suryanto
r

 e
r

t al., (2020) juga me
r

nunjukkan bahwa gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal te
r

rjadi dikare
r

nakan tidak 

adanya siste
r

m  ke
r

rja yang me
r

ngatur  be
r

ban  ke
r

rja  te
r

ntang  tugas dan po
r

rsi hingga  jam  ke
r

rja, se
r

hingga  umur di  atas  35-

65  tahun me
r

miliki  be
r

ban  ke
r

rja yang  sama de
r

ngan  pe
r

ke
r

rja  yang  be
r

rusia  <35 tahun.  De
r

ngan de
r

mikian, me
r

ningkatnya 

usia dan be
r

ban ke
r

rja yang sama akan be
r

risiko
r

 te
r

rjadi ke
r

rusakan jaringan pada tubuh. 

Gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal bisa saja te
r

rjadi saat be
r

rumur 30 tahun, lalu tingkatan ke
r

luhannya te
r

rus be
r

rtambah 

se
r

banding de
r

ngan pe
r

rtambahan usia. Hal ini kare
r

na pada umur te
r

rse
r

but ke
r

kuatan se
r

rta ke
r

mampuan o
r

to
r

t o
r

rang te
r

lah 

me
r

ngalami pe
r

nurunan dan pe
r

ningkatan risiko
r

 ke
r

luhan o
r

to
r

t pun te
r

rjadi (Djaali & Utami, 2019).  

 

Analisis Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep 

Distribusi fre
r

kue
r

nsi masa ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal bahwa dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk pe
r

ke
r

rja 

baru (≤5 tahun) se
r

banyak 37 o
r

rang (48,1%) dan re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk pe
r

ke
r

rja lama (>5 tahun) se
r

banyak 40 o
r

rang 

(51,9%). Hasil pe
r

ne
r

litian ini me
r

nunjukkan hasil uji statistik de
r

ngan me
r

nggunakan uji spe
r

arman de
r

ngan pe
r

ngambilan 

ke
r

putusan jika nilai (p<0,05) maka artinya H0 dito
r

lak dan Ha dite
r

rima dan Jika nilai (p> 0,05) maka artinya H0 dite
r

rima 

dan Ha dito
r

lak. 

Be
r

rdasarkan hasil analisis me
r

nggunakan uji statistik spe
r

arman dipe
r

ro
r

le
r

h nilai p = 0,016 (p<0,05) me
r

mbe
r

rikan arti 

se
r

cara statistik me
r

nunjukkan ada hubungan yang signifikan antara masa ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada juru 

las (we
r

lde
r

r) di Ko
r

ta Pangke
r

p.  

Pe
r

ne
r

litian ini se
r

jalan de
r

ngan pe
r

ne
r

litian Me
r

runtu & Kawatu (2019) me
r

ngatakan bahwa te
r

rdapat hubungan antara masa 

ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Te
r

kanan-te
r

kanan akan te
r

rakumulasi se
r

tiap harinya pada suatu masa yang panjang, 

se
r

hingga me
r

ngakibatkan me
r

mburuknya ke
r

se
r

hatan yang dise
r

but juga ke
r

le
r

lahan klinis atau kro
r

nis pada o
r

to
r

t dan be
r

rujung 

pada gangguan musculo
r

ske
r

le
r

tal. Sama halnya de
r

ngan pe
r

ne
r

litian yang dilakukan Putro
r

 e
r

t al., (2020) me
r

ngatakan bahwa 

ada hubungan antara masa ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada pe
r

ke
r

rja tukang las di Ke
r

camatan Cipo
r

ndo
r

h tahun 

2021. Masa ke
r

rja me
r

rupakan fakto
r

r risiko
r

 yang me
r

me
r

ngaruhi se
r

o
r

rang pe
r

ke
r

rja untuk me
r

ngalami ke
r

luhan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. 

Se
r

makin be
r

rtambah masa ke
r

rja, maka se
r

makin be
r

rtambah pula ke
r

luhan muskulo
r

ske
r

le
r

tal yang dialami.  

Be
r

rdasarkan hasil pe
r

ne
r

litian me
r

nunjukkan bahwa re
r

spo
r

nde
r

n yang tidak ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan masa 

ke
r

rja baru se
r

banyak 5 o
r

rang (13,5%) dan ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal se
r

banyak 32 o
r

rang (86,5%). Se
r

dangkan ada 

gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada masa ke
r

rja lama se
r

banyak 40 o
r

rang (100%). Hal te
r

rse
r

but dise
r

babkan o
r

le
r

h pe
r

ke
r

rja yang 

te
r

lah be
r

ke
r

rja untuk waktu yang lama me
r

ngalami pe
r

nurunan pro
r

duktivitas di te
r

mpat ke
r

rja dan te
r

lah lama me
r

lakukan 

ge
r

rakan yang statis dan be
r

rulang. Se
r

makin lama se
r

se
r

o
r

rang me
r

lakukan pe
r

ke
r

rjaan yang mo
r

no
r

to
r

n maka se
r

makin be
r

sar tingkat 

risiko
r

 MSDs. Masa ke
r

rja dapat me
r

mpe
r

ngaruhi baik kine
r

rja po
r

sitif maupun ne
r

gatif, masa ke
r

rja akan me
r

mbe
r

ri pe
r

ngaruh 

po
r

sitif apabila masa ke
r

rja se
r

o
r

rang se
r

makin be
r

rpe
r

ngalaman dalam me
r

laksanakan tugasnya de
r

ngan baik. Se
r

baliknya akan 

me
r

mbe
r

ri pe
r

ngaruh ne
r

gatif apabila de
r

ngan se
r

makin lamanya masa ke
r

rja timbul ke
r

biasaan buruk pada te
r

naga ke
r

rja. Hal ini 

se
r

jalan de
r

ngan pe
r

ne
r

ltian prase
r

tiyo
r

 & Bur (2023) de
r

ngan uji statistik me
r

nunjukkan nilai (p=0,001) (p<0,05), yaitu ada 

hubungan antara be
r

ban ke
r

rja de
r

ngan ke
r

luhan MSDs. 

 

Analisis Hubungan Lama Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep 

Distribusi fre
r

kue
r

nsi lama ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n 100% me
r

me
r

nuhi syarat be
r

ke
r

rja 

yaitu pe
r

ke
r

rja be
r

ke
r

rja ≤ 8 jam/hari. Be
r

rdasarkan hasil o
r

lah data me
r

nggunakan uji statistik spe
r

arman pada fakto
r

r lama ke
r

rja 

tidak me
r

nunjukkan hasil dikare
r

nakan data yang dipe
r

ro
r

le
r

h ho
r

mo
r

ge
r

n se
r

hingga tidak dapat dianalisis. Se
r

hingga tidak dapat 

ditarik ke
r

simpulan ada atau tidaknya hubungan fakto
r

r lama ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada juru las (we
r

lde
r

r) 

di Ko
r

ta Pangke
r

p. 

Hasil pe
r

ne
r

litian me
r

nunjukkan bahwa re
r

spo
r

nde
r

n yang tidak ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan lama ke
r

rja yang 

me
r

me
r

nuhi syarat se
r

banyak 5 o
r

rang (6,5%) dan yang me
r

miliki gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal dan me
r

me
r

nuhi syarat se
r

banyak 

72 o
r

rang (93,5%). Ini me
r

nunjukkan dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n se
r

muanya me
r

me
r

nuhi syarat pada variabe
r

l lama ke
r

rja.  

Be
r

rdasarkan hasil pe
r

ne
r

litian Ramayanti & Ko
r

e
r

syanto
r

 (2021) me
r

nge
r

mukakan bahwa pada pe
r

ke
r

rja yang be
r

ke
r

rja 7-8 

jam pe
r

rhari me
r

nye
r

babkan waktu istirahat be
r

rkurang dan ke
r

rja o
r

to
r

t le
r

bih be
r

rat se
r

hingga risiko
r

 ke
r

jadian ke
r

luhan MSDs akan 

me
r

ningkat. Apabila jam ke
r

rja me
r

le
r

bihi ke
r

te
r

ntuan yang ada maka dapat dite
r

mukan pe
r

nurunan ke
r

ce
r

patan ke
r

rja, gangguan 

ke
r

se
r

hatan yang dapat me
r

nurunkan tingkat pro
r

duktifitas ke
r

rja. Hal te
r

rse
r

but dapat be
r

risiko
r

 me
r

nye
r

babkan ke
r

luhan MSDs. 



Hal te
r

rse
r

but dipe
r

rkuat de
r

ngan te
r

o
r

ri Suma’mur (2013), bahwa se
r

makin panjang waktu ke
r

rja yang dihabiskan maka akan 

se
r

makin be
r

sar pula ke
r

mungkinan te
r

rjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

Hasil pe
r

ne
r

litian yang dipe
r

ro
r

le
r

h Badriyyah e
r

t al., (2021) juga me
r

nge
r

mukakan bahwa se
r

makin   lama   durasi   ke
r

rja   

se
r

se
r

o
r

rang maka  akan  se
r

makin  tinggi  pula  risiko
r

  yang akan  dite
r

rima dan  se
r

makin  lama  pula  waktu yang  dipe
r

rlukan  

untuk  pe
r

mulihan  te
r

naganya, se
r

hingga  harus  ada  ke
r

se
r

suaian  antara  waktu be
r

ke
r

rja de
r

ngan waktu istirahat untuk 

me
r

ngurangi risiko
r

 te
r

rjadinya gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. 

 

Analisis Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Gangguan Muskuloskeletal pada Juru Las (welder) di Kota 

Pangkep 

Distribusi Inde
r

ks Massa Tubuh me
r

nunjukkan hasil bahwa dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk IMT tidak no
r

rmal 

se
r

banyak 28 o
r

rang (36,4%) dan IMT no
r

rmal se
r

banyak 49 o
r

rang (63,3%). Hasil pe
r

ne
r

litian ini me
r

nunjukkan hasil uji statistik 

de
r

ngan me
r

nggunakan uji spe
r

arman de
r

ngan pe
r

ngambilan ke
r

putusan jika nilai (p<0,05) maka artinya H0 dito
r

lak dan Ha 

dite
r

rima dan Jika nilai (p>0,05 maka artinya H0 dite
r

rima dan Ha dito
r

lak. 

Hasil pe
r

ne
r

litian me
r

nunjukkan bahwa re
r

spo
r

nde
r

n yang me
r

ngalami gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan IMT tidak no
r

rmal 

se
r

banyak 28 o
r

rang (100%) se
r

dangkan tidak ada gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada IMT no
r

rmal se
r

banyak 5 o
r

rang (10,2%) 

dan ada gangguan se
r

banyak 44 o
r

rang (89,8%). 

Be
r

rdasarkan hasil o
r

lah data yang dilakukan me
r

nggunakan uji spe
r

arman dipe
r

ro
r

le
r

h hasil yaitu p = 0,082 (p>0,05) artinya 

se
r

cara statistik bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Inde
r

ks Massa Tubuh (IMT) de
r

ngan gangguan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal pada juru las (we
r

lde
r

r) di Ko
r

ta Pangke
r

p.  

Pe
r

ne
r

litian ini se
r

jalan de
r

ngan Sho
r

pia e
r

t al., (2022) te
r

ntang hubungan umur, IMT, dan masa ke
r

rja de
r

ngan ke
r

luhan 

Muskulo
r

ske
r

le
r

tal Diso
r

rde
r

rs (MSDs) pada Sale
r

s Pro
r

mo
r

tio
r

n Girl (SPG) me
r

nunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

inde
r

ks masa tubuh de
r

ngan ke
r

jadian ke
r

luhan musco
r

ske
r

le
r

tal diso
r

rde
r

rs pada SPG Matahari Harto
r

no
r

 Mall So
r

lo
r

 de
r

ngan nilai 

p value
r

 se
r

be
r

sar 0,661 (p>0,05).  

Hal ini tidak se
r

jalan de
r

ngan pe
r

ne
r

litian yang dilakukan De
r

wi (2019) me
r

nye
r

butkan bahwa  te
r

rdapat  hubungan  antara  

inde
r

ks  massa tubuh dan ke
r

luhan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Me
r

nurut te
r

o
r

ri Tarwaka (2015), yang me
r

nyatakan inde
r

ks massa tubuh 

yang be
r

rada di atas kate
r

go
r

ri no
r

rmal akan me
r

ningkatkan  risiko
r

  nye
r

ri  kare
r

na  be
r

ban  pada se
r

ndi akan se
r

makin me
r

ningkat, 

se
r

dangkan tubuh  yang  tinggi  de
r

ngan  IMT  no
r

rmal  pada umumnya me
r

miliki be
r

ntuk tulang yang langsing se
r

hingga 

se
r

cara bio
r

me
r

kanik re
r

ntan te
r

rhadap te
r

kanan dan te
r

kukan.  

Be
r

rdasarkan hasil pe
r

ne
r

litian bahwa nilai  IMT  no
r

rmal  le
r

bih banyak dibandingkan de
r

ngan  nilai  IMT tidak no
r

rmal. 

Hal ini dikare
r

nakan juru las rata-rata  me
r

miliki  nilai IMT  no
r

rmal  yaitu  <23  kg/m².  Se
r

lain itu pe
r

ke
r

rjaan be
r

ngke
r

l las 

tidak te
r

rlalu me
r

mbutuhkan te
r

naga yang kuat kare
r

na be
r

ban yang diangkat tidak te
r

rlalu be
r

rat dan juga me
r

ngangkat be
r

ban 

be
r

rat tidak se
r

cara te
r

rus-me
r

ne
r

rus dilakukan se
r

hingga be
r

ban yang dike
r

rjakan tidak te
r

rlalu be
r

rat. 

Dari hasil pe
r

ne
r

litian dike
r

tahui IMT dan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal tidak me
r

miliki hubungan signifikan te
r

tapi te
r

rdapat 

be
r

be
r

rapa re
r

spo
r

nde
r

n yang me
r

miliki IMT tidak no
r

rmal, ini  dise
r

babkan  kare
r

na  se
r

se
r

o
r

rang yang   me
r

miliki   IMT tidak 

no
r

rmal akan be
r

rusaha me
r

nyangga be
r

rat  badan  dari de
r

pan de
r

ngan me
r

ngo
r

ntraksikan o
r

to
r

t punggung bawah. Me
r

skipun 

pe
r

ngaruhnya re
r

latif ke
r

cil inde
r

ks massa tubuh me
r

rupakan salah satu fakto
r

r yang dapat me
r

nye
r

babkan te
r

rjadinya risiko
r

 

gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Se
r

makin tinggi inde
r

ks massa tubuh se
r

se
r

o
r

rang maka akan be
r

rbanding lurus de
r

ngan pe
r

ningkatan 

ke
r

mungkinan risiko
r

 gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Hal ini se
r

jalan de
r

ngan te
r

o
r

ri dari Tarwaka, gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal 

apabila dibiarkan te
r

rus me
r

ne
r

rus akan be
r

rdampak se
r

rius baik be
r

rupa ke
r

rugian mate
r

ril maupun ke
r

cacatan pe
r

rmane
r

n pada 

pe
r

ke
r

rja.  

 

Analisis Hubungan Postur Kerja dengan Gangguan Muskuloskeletal pada Juru Las (welder) di Kota Pangkep 

Distribusi po
r

stur ke
r

rja me
r

nunjukkan hasil bahwa dari 77 re
r

spo
r

nde
r

n yang te
r

rmasuk po
r

stur ke
r

rja yang tidak be
r

risiko
r

 

se
r

banyak 5 o
r

rang (6,5%) dan po
r

stur ke
r

rja yang be
r

risiko
r

 se
r

banyak se
r

banyak 72 o
r

rang (93,5%). Hasil pe
r

ne
r

litian ini 

me
r

nunjukkan hasil uji statistik de
r

ngan me
r

nggunakan uji spe
r

arman de
r

ngan pe
r

ngambilan ke
r

putusan jika nilai (p <0,05) 

maka artinya H0 dito
r

lak dan Ha dite
r

rima dan Jika nilai (p>0,05) maka artinya H0 dite
r

rima dan Ha dito
r

lak. 

Be
r

rdasarkan hasil o
r

lah data yang dilakukan me
r

nggunakan uji spe
r

arman dipe
r

ro
r

le
r

h hasil yaitu p = 0,001 (p<0,05) 

me
r

mbe
r

rikan arti se
r

cara statistik bahwa ada hubungan yang signifikan antara po
r

stur ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal 

pada juru las (we
r

lde
r

r) di Ko
r

ta Pangke
r

p.  

Hasil pe
r

ne
r

litian me
r

nunjukkan bahwa re
r

spo
r

nde
r

n yang tidak ada gangguan dan tidak be
r

risiko
r

 se
r

banyak 2 o
r

rang (40%) 

dan ada gangguan se
r

banyak 3 o
r

rang (60%) se
r

dangkan pada po
r

stur ke
r

rja be
r

risiko
r

 dan tidak ada gangguan se
r

banyak 3 o
r

rang 

(4,2%) dan ada gangguan se
r

banyak 69 o
r

rang (95,8%). 

Hasil pe
r

ne
r

litian ini se
r

jalan de
r

ngan pe
r

ne
r

litian yang dilakukan Ime
r

ns e
r

t al., (2023) te
r

rdapat hubungan antara po
r

stur 

ke
r

rja dan karakte
r

ristik individu (usia, IMT, masa ke
r

rja) de
r

ngan ke
r

luhan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan po
r

stur ke
r

rja se
r

bagai 

variabe
r

l yang me
r

miliki pe
r

ngaruh paling be
r

sar te
r

rhadap ke
r

luhan muskulo
r

ske
r

le
r

tal.  

Be
r

ke
r

rja de
r

ngan po
r

sisi atau po
r

stur ke
r

rja yang salah dapat me
r

nye
r

babkan o
r

to
r

t pe
r

rut me
r

njadi se
r

makin e
r

lastis, tulang 

be
r

lakang me
r

le
r

ngkung, dan o
r

to
r

t mata te
r

rko
r

nse
r

ntrasi hingga me
r

nimbulkan rasa le
r

lah. Po
r

sisi yang tidak se
r

imbang se
r

rta 

dilakukan dalam jangka waktu yang lama dapat me
r

nye
r

babkan stre
r

ss pada bagian tubuh te
r

rte
r

ntu se
r

pe
r

rti nye
r

ri pada o
r

to
r

t 

(Kuswara, 2014). 



Po
r

stur ke
r

rja yang tidak e
r

rgo
r

no
r

mis me
r

nye
r

babkan pe
r

ke
r

rja le
r

bih ce
r

pat untuk me
r

ngalami ke
r

le
r

lahan, de
r

ngan be
r

gitu se
r

cara 

tidak langsung me
r

mbe
r

rikan be
r

ban ke
r

rja tambahan. Be
r

rdasarkan o
r

bse
r

rvasi dan wawancara yang te
r

lah dilakukan, po
r

stur 

ke
r

rja tidak e
r

rgo
r

no
r

mis yang dialami juru las te
r

rse
r

but dikare
r

nakan karakte
r

ristik akan dilakukan me
r

miliki be
r

rbagai ukuran 

yang be
r

ragam. Dari hasil o
r

bse
r

rvasi dan wawancara dike
r

tahui bahwa se
r

ringkali para pe
r

ke
r

rja me
r

lakukan pe
r

nge
r

lasan de
r

ngan 

po
r

stur yang dianggap nyaman namun po
r

stur te
r

rse
r

but tidak e
r

rgo
r

no
r

mis dan be
r

risiko
r

 me
r

nye
r

babkan timbulnya ke
r

luhan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal. 

Hasil pe
r

ne
r

litian ini juga se
r

jalan de
r

ngan yang dilakukan Kho
r

fiyya e
r

t al., (2019) yang me
r

nyatakan bahwa te
r

rdapat 

hubungan yang be
r

rmakna antara po
r

stur tubuh te
r

rhadap tingkat risiko
r

 MSDs de
r

ngan p value
r

 = 0,001 (p<0,05). Hubungan 

ke
r

dua variabe
r

l te
r

rse
r

but kare
r

na dari hasil o
r

bse
r

rvasi dike
r

tahui te
r

rdapat banyak po
r

stur janggal saat aktivitas diantaranya yaitu, 

me
r

ngangkat barang de
r

ngan po
r

sisi me
r

mbungkuk, me
r

ngo
r

pe
r

r barang de
r

ngan po
r

sisi me
r

mutar punggung dan tubuh, 

pe
r

rge
r

rakan tangan te
r

rangkat dan me
r

manjang, me
r

le
r

takkan be
r

ban pada bahu, dan be
r

rjo
r

ngko
r

k sambal me
r

narik be
r

ban. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Be

r

rdasarkan hasil pe
r

ne
r

litian dan analisis variabe
r

l yang dite
r

liti te
r

ntang analisis fakto
r

r risiko
r

 gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal 

pada juru las (we
r

lde
r

r) di ko
r

ta Pangke
r

p dapat disimpulkan bahwa te
r

rdapat hubungan yang signifikan antara masa ke
r

rja dan 

po
r

stur ke
r

rja de
r

ngan gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal dan tidak te
r

rdapat hubungan antara umur dan IMT de
r

ngan gangguan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal. Be
r

rdasarkan hasil pe
r

ne
r

litian yang dilakukan, saran yang dapat dibe
r

rikan yaitu 1) Diharapkan pe
r

ke
r

rja 

untuk me
r

lakukan ge
r

rakan stre
r

ching se
r

be
r

lum me
r

lakukan pe
r

ke
r

rjaan, me
r

manfaatkan jam istirahat de
r

ngan me
r

lakukan ge
r

rakan 

re
r

laksasi o
r

to
r

t se
r

kitar 5-10 me
r

nit untuk me
r

mpe
r

rlancar sirkulasi darah ke
r

 se
r

luruh tubuh se
r

rta me
r

lakukan pe
r

nce
r

gahan agar 

tidak te
r

rjadi gangguan muskulo
r

ske
r

le
r

tal de
r

ngan me
r

lakukan gaya hidup se
r

hat, se
r

pe
r

rti tidak me
r

ro
r

ko
r

k, rajin be
r

ro
r

lah raga, 

se
r

rta me
r

ngo
r

nsumsi makanan yang be
r

rgizi guna me
r

ningkatkan stamina saat be
r

ke
r

rja, 2) Untuk pe
r

ne
r

liti se
r

lanjutnya 

diharapkan dapat me
r

ne
r

liti variabe
r

l-variabe
r

l lain yang me
r

mungkinkan me
r

miliki hubungan signifikan de
r

ngan gangguan 

muskulo
r

ske
r

le
r

tal yang tidak dite
r

liti pada pe
r

ne
r

litian ini, se
r

pe
r

rti variabe
r

l je
r

nis ke
r

lamin, ke
r

biasaan be
r

ro
r

lahraga se
r

rta ke
r

biasaan 

me
r

ro
r

ko
r

k se
r

rta dapat me
r

lakukan analisis po
r

stur ke
r

rja de
r

ngan me
r

nggunakan me
r

to
r

de
r

 se
r

lain pada pe
r

ne
r

litian ini. 
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